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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era digital, teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami 

kemajuan, dengan semakin meluasnya perkembangan  informasi global telah 

membawa dampak yang signifikan terhadap cara dan pola aktivitas bisnis di 

industri perdagangan, sosial dan politik. Teknologi informasil dan komunikasil 

telah membantul masalah-masalahl sosial danl ekonomi. lMisalnya, untuk 

mencaril produk ataul barang kinil masyarakat tidakl lagi mengalamil kesulitan. 

Hall ini dikarenakanl banyaknya tingkatl produksi danl peredaran produkl barang 

danl jasa yangl di tawarkanl kepada masyarakatl (Fauziah & Nurochani, 2022). 

Perilaku konsumenl terhadap pembelianl dan pemakaianl suatu barangl 

bukan didasarkanl untuk memenuhil kebutuhan, namunl didorong olehl 

keinginan akanl suatu barangl dan cenderungl kurang lberguna, seperti mengikutil 

trend, lgengsi, menaikan lprestise, dan alasanl lainnya yangl tidak lpenting. 

Sehinggga hall tersebut  mendorongl sikap konsumtifl dan dayal beli lmeningkat. 

Awal munculnyal perilaku konsumtifl karena adanyal keinginian untukl membeli 

suatul produk secaral berlebihan. Seseorang akan secara terus menerus membeli 

produk yang tidak dibutuhkan (Anggraini & Santhoso, 2017). 

Perilaku konsumtif diartikan sebagai tindakan mengkonsumsi produk 

secara berlebihan untuk mendapatkan kepuasan pribadi tanpa adanya 

kebutuhan tetapi hanya dasar keinginan dan kesenangan. Munculnya perilaku 

konsumtif disebabkan adanya pemenuhan yang tidak seimbang. Dengan 

berfokus pada keinginan dan kesenangan, perilaku cenderung mengorbankan 

segala sesuatu untuk memenuhi keinginannya (Amelia, 2021). 

Saat lini, perilaku konsumtifl telah melandal seluruh lapisanl masyarakat, 

salahl satunya adalahl remaja. Menurut Mangkunegara (2020). Remaja 

merupakan kensumen yang labil, mudah terbujuk rayuan, implusif dalam 

berbelanja, tidak berpikir realistis dan kurang hemat, cenderung berperilaku 

boros yang menjadikan remaja lebih konsumtif.  
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Sumartono (2002) mengungkapkan bahwasannya munculnya  perilakul 

konsumtif disebabkanl oleh faktorl eksternal danl internal. Adapunl faktor 

eksternall yang berpengaruhl terhadap perilakul konsumtif individul adalah 

lkebudayaan, kelas lsosial, keluarga, kelompokl dan ldemografi. Sedangkan 

faktorl internal yangl berpengaruh terhadapl perilaku konsumtifl adalah hargal 

diri, lmotivasi, pengamatan, lkeperibadian, konsep ldiri, proses belajarl dan gayal 

hidup.  

Gayal hidup menunjukanl bagimana seseorangl menjalani lhidup, 

bagaimana uangnyal dihabiskan, danl bagaimana waktul dialokasikan. Olehl 

karena litu, dapat disimpulkanl bahwa gayal hidup adalahl pola hidupl seseorang 

yangl tercermin dalaml aktivitas, lminat, dan pendapatnyal tentang pengeluaranl 

uang danl alokasi lwaktu. Gaya hidupl dapat mencerminkanl kecenderungan 

konsumtifl yang mencirikanl pilihan individul dalam penggunaanl waktu danl 

uang (Azizah, 2020). 

Menurut Pargiwati dalam Philip (2019) menyatakan bahwa gaya hidupl 

modern danl serba modisl membuat paral remaja menjadil lebih konsumtifl dan 

memilikil gaya hidupl yang lbaru. Perilaku konsumtifl tersebut apabilal tidak 

dapatl dikontrol akanl berdampak burukl bagi ldirinya. Dampak yangl 

ditimbulkan antaral lain memilikil sifat lboros, tidak lproduktif, berbohong, polal 

bekerja yangl berlebihan danl sampai menggunakanl cara instantl seperti 

melakukanl hal yangl negatif, perilakul konsumtif bukanl saja memilikil dampak 

lekonomi, tetapi jugal dampak lpsikologis, sosial danl etika (lPhilip, 2019). 

Dengan semakinl majunya gayal hidup remajal dalam lberbelanja, hal inil 

menjadi magnetl yang sangatl menarik. Karenal perilaku konsumtifl tidak 

terlepasl dari gayal hidup yangl tidak terlelakanl untuk mengikutil perkembangan 

lzaman. Generasi saatl ini sangatl menggemari danl sering berkomunikasil 

melalui jaringanl sosial, maupunl berbelanja lonline. Gaya hidupl berbelanja 

bermulal dari kebiasaanl berbelanja seharil-hari, dil mana tingkatl aktivitas 

berbelanjal yang tinggil dapat meningkatkanl kebutuhan konsumsil dalam gayal 

hidup. Kemudahanl akses danl penggunaan el-commerce dalaml berbelanja 
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secaral online telahl memiliki dampakl signifikan terhadapl gaya belanjal dalam 

kehidupanl sehari-haril (Khairunnisa et al., 2022). 

Perkembangan teknologi telahl memperkenalkan berbagai inovasil dalam 

aspekl era ldigital, salah satunyal adalah kemunculanl financial technologyl atau 

yangl sering disebutl dengan fintechl dalam industril keuangan. Proses transaksi 

keuangan yang lebih modern akan terwujud berkat kehadiran fintech. Beberapa 

fintech dan e-commerce telah melakukan inovasi, terutama dalam menciftakan 

metode pembayaran berbasis kredit online yang dikenal dengan Paylater 

(Panjalu & Mirati, 2022). 

Menurut Fajrussalaml et all (2022) Paylaterl adalah sebuahl metode 

pinjamanl secara lonline, yang dilakukanl tanpa adanyal kartu kreditl dan 

konsumenl dapat membayarnyal dengan cicilanl sampai waktul yang telahl 

ditentukan. Paylaterl merupakan metode pembayaran yangl sekilas miripl kartu 

lkredit, saat inil telah menjadil pilihan yangl menarik danl praktis bagil pengguna 

denganl anggaran terbatasl (Fajrussalam et al., 2022). 

 

Gambar 1.1 Presentase Penggunaan Shopee Paylater 2019-2021 

Sumber : DSResearch, 2021 

Sejumlah platforml yang menawarkanl keuangan lonline, e-lcommerce, 

dan el-wallet telahl menghadirkan metode pembayaran Paylater sebagai bagian 

dari diverifikasi produk di bidang pembiayaanl kredit. Shopeel salah satul 

platform Paylaterl yang mengalamil peningkatan transaksil sepanjang tahunl 
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2019 sampail 2021. Penelitianl yang dilakukanl oleh DSResearchl pada tahunl 

2021 menunjukanl adanya peningkatanl penggunaan Paylaterl diberbagai situsl 

belanja lonline, hasil penelitianl menunjukan bahwal pada tahunl 2019 hinggal 

tahun 2021l Shopee mengalamil peningkatan presentasel pengguna Shopeel 

Paylater daril 34,8l% (n = 347l) pada tahunl 2019 menjadil 78,8l% (n = 509l) pada 

tahun yang sama, menjadikan Shopee Paylater pilihan utama dalam fitur 

pembayaran Paylater.   

Dengan kemudahan yang disediakan oleh Shopee Paylater, seperti 

proses registrasi yang cepat dan transaksi yang efisien tanpa memakan banyak 

waktu, seringkali membuat pengguna terlena akan hal tersebut. Namun, dalam 

penggunaan dari fitur ini berpotensi mendorong perilaku konsumtif. Dengan 

banyaknyal kebutuhan manusial dalam kehidupannyal sehari-lhari, manusia 

tidakl bisa lepasl dalam melakukanl kegiatan lmengonsumsi. Penelitian 

sebelumnyal yang dilakukanl oleh Kumalal dan Mutial (2020) menyatakanl 

bahwasannya penggunaanl dompet digitall memiliki pengaruhl signifikan 

terhadapl perilaku konsumtifl dan gayal hidup lseseorang. Lalu, Kurniasari dan 

Fisabilillah (2021) mengemukakan bahwa penggunaan Shopee Paylater 

berpengaruh terhadap gaya hidup, serta cenderung berbelanja secara 

konsumtif.  

Bahwasannya konsumen termasuk santri yang juga hidup sebagai 

mahasiswa memiliki perilaku belanja yang didasari olehl hasrat ataul keinginan 

lsesaat, dan seringkalil dilakukan tanpal pertimbangan terlebihl dahulu. Biasanyal 

perilaku tersebutl bersifat emosionall dan tidakl memikirkan konsekuensil yang 

akanl terjadi dil masa ldepan. Meskipun seharusnya santri menggunakan waktu 

mereka untuk meningkatkan pengetahuan, lketerampilan, dan keahlianl serta 

terlibatl dalam kegiatanl positif.  

Pondok pesantren Ulumuddin merupakan Pondok pesantren mahasiswa 

yang paling tua di kelurahan Karyamulya. Kehidupanl santri dil kampus telahl 

membentuk budayal yang lkhas. Hal lini, menyebabkan terjadinyal perubahan 

budayal sosial yangl tinggi danl setiap individul mempertahankan polal 

konsumtifnya. Sebagail sekelompok pemudal remaja yangl memasuki tahapl 
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dewasa, santril seharusnya memilikil orientasi kel masa depanl sebagai manusial 

yang bermanfaatl bagi masyarakatl sekitarnya. 

Dari uraian diatas, penulis tertarik mencoba melakukan penelitian danl 

menganalisis seberapal besar penggaruhl penggunaan Shopee Paylater dan gaya 

hidup santri pondok pesantren Ulumuddin terhadap perilaku konsumtif. Oleh 

karena litu, penulis bermaksudl membuat penelitianl yang berjudull 

“PENGARUH PENGGUNAAN SHOPEE PAYLATER DAN GAYA 

HIDUP TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF SANTRI PONDOK 

PESANTREN ULUMMUDIN KOTA CIREBON”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl masalah yangl telahl diuraikanl di latas, 

makal identifikasil masalah dalaml penelitianl inil adalah sebagail lberikut: 

a. Banyaknya santri yangbelum mengetahui dampak perilaku konsumtif. 

b. Penggunaan phopee paylater sangat mempengaruhi dalam perilaku 

konsumtif. 

c. Gaya hidup dianggap sebagai kebahagian dan kesenangan sesaat 

d. Gaya hidup sangat mempengaruhi dalam perilaku konsumtif. 

e. Penggunaan shopee paylater dan gaya hidupl salah satul faktor yangl 

dapat mempengaruhil perilaku lkonsumtif. 

2. Batasan Masalah 

Daril identifikasi masalahl tersebut dil latas, makal permasalahanl pada 

penelitianl inil dapatl dibatasi sebagail lberikut: 

a. Penelitianl ini hanyal dilakukan padal santri Pondok Pesantren 

Ulumuddin kota Cirebon. 

b. Penelitian ini hanya membahas tentang penggunaan shopee paylater 

dan gaya hidup serta perilaku konsumtif. 

c. Penelitianl ini hanyal dilakukan padal santri Pondokl Pesantren 

Ulumuddinl yang menggunakanl fitur shopeel paylater padal aplikasi 

lShopee. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

Daril latar belakangl masalah, lidentifikasi, dan batasanl masalahl yangl 

telah penulisl sebutkanl dil atas, makal pokokl permasalahanl dapat 

dirumuskanl sebagail lberikut: 

a. Bagaimana pengaruh penggunaan shopee paylater terhadap perilakul 

konsumtif santril Pondok Pesantrenl Ulumuddin kotal Cirebon? 

b. Bagaimanal pengaruh gayal hidup terhadapl perilaku konsumtifl santri 

Pondokl Pesantren Ulumuddinl kota Cirebonl? 

c. Apakah pengaruh penggunan shopee paylaterl dan gayal hidup 

berpengaruhl secara simultanl terhadap perilakul konsumtif santril 

Pondok pesantren Ulumuddin kota Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl uraianl perumusanl masalah yangl tercantuml dil atas, makal 

tujuanl daril penulisan penelitianl inil adalahl sebagai lberikut:  

1. Untukl mengetahui danl menganalisis pengaruhl penggunaan shopeel 

paylater terhadapl perilaku konsumtifl santri Pondokl Pesantren 

lUlumuddin. 

2. Untukl mengetahui danl menganalisis pengaruhl gaya hidupl terhadap 

perilakul konsumtif santril Pondok Pesantrenl Ulumuddin. 

3. Untukl mengetahui danl menganalisis pengaruhl penggunaan shopeel 

paylater danl gaya hidupl secara bersamal-sama terhadapl perilaku 

konsumtifl santri Pondokl Pesantren lUlumuddin. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaatl dari hasill penelitian inil dapat diperoleh oleh beberapal pihak 

untukl memenuhi kebutuhanl masing-lmasing. Manfaat tersebutl dapat dirasakan 

oleh beberapa lpihak, yakni : 
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1. Manfaatl Teoritis 

Penelitian ini secara teoritisl dilakukan untuk mengetahuil pengaruh 

penggunaanl shopee paylaterl dan gayal hidup terhadapl perilaku konsumtifl 

santri Pondok Pesantren Ulumuddin. Diharapkan penelitian ini dapan 

memberikan panduan bagi penelitian-penelitian di masal yang akanl 

datang. 

2. Manfaatl Praktis 

a. Bagil penulis, sebagai tambahan pengetahuanl ilmiah bagi penulis, 

terutama dalaml penggunaan shopee paylater dan gayal hidup terhadapl 

perilaku lkonsumtif, serta sebagail alat pembelajaranl untuk 

memecahkanl masalah. 

b. Bagil pihak lluar, penelitian inil dapat dimanfaatkan oleh khususnya 

santri Pondok Pesantren Ulumuddin untuk menmperoleh informasi 

tentang bagaimana perilaku konsumtif dipengaruhi oleh penggunaan 

shopee paylater dan gaya hidup, sehingga kebutuhan utama dapat 

diprioritaskan saat membeli suatu barang, bukan berdasarkan 

keinginan semata.  

c. Bagil Akademisi, sebagail bahanl rujukan bagil penelitil lainl yang akanl 

melakukanl penelitianl di masal yangl akanl datang. 

E. Sitematika Penulisan 

Dalaml penelitian inil terdiri atasl lima babl yang masingl-masing babl 

dibagi dalaml beberapa subl bab. Agarl pembahasan dalaml penelitian inil tidak 

keluarl dari pokokl pikiran danl sistematis dalaml pembahasan, makal penulis 

menggunakanl sistematika penulisanl sebagai lberikut: 

BABl I PENDAHULUANl 

Padal babl inil akan membahasl mengenail latarl belakang lmasalah, 

rumusanl lmasalah, tujuan lpenelitian, manfaatl penelitianl dan sistematikal 

lpenulisan. 
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BAB IIl LANDASAN TEORIl 

Padal babl inil akan membahasl mengenail landasanl teori, penelitianl 

lterdahulu, kerangkal berfikir danl hipotesisl lpenelitian. 

BAB IIIl METODOLOGI PENELITIANl 

Padal babl inil akan membahasl mengenail obyekl penelitian, penentuanl 

populasil danl sampel, definisil operasionall lvariabel, sumber ldata, teknikl 

pengumpulanl data, ujil linstrumen, modell penelitian, teknikl analisisl datal dan 

pengujianl hipotesisl lstatistik. 

BAB IVl HASIL PENELITIANl DAN PEMBAHASANl 

Padal babl inil akan membahasl mengenail deskripsil data, persyaratanl ujil 

lhipotesis, pengujian hipotesisl danl pembahasanl hasil lpenelitian. 

BAB Vl PENUTUP 

Dalaml babl inil akan dijelaskanl mengenail kesimpulanl yaitu pertanyaanl-

pertanyaanl sederhanal dan memberil jawabanl secaral langsung terhadapl 

pertanyaanl lpenelitian. Dan saranl-saranl yangl didapatkan daril penelitianl yangl 

telah penulisl llakukan.


